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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa karya seni dan pertanggungjawaban tertulis ini
merupakan hasil karya saya sendiri, belum pernah diajukan untuk memperoleh
gelar akademik di suatu perguruan tinggi manapun, dan belum pernah
dipublikasikan.
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ABSTRAK

Penciptaan film berlandaskan pada ide pengalihan medium panggung ludruk
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ALIH WAHANA LUDRUK PERFORMING
FROM STAGE TO THE MOVIE

By: Eka Wahyu Primadani

ABSTRACT
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presenting the show in three acts consisting of ten scenes.

Keywords: alih wahana, ludruk, film
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
Penciptaan karya ini mengusung keberangkatan dari hibridasi film dan pentas
ludruk. Hibridisasi dimaksud sebagai pengalihan wahana untuk menawarkan

produk ludruk dalam media film. Begar harapan bahwa produk tersebut nantinya

€
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media rekaman video Yyang diunggah di kanal Youtube sebagai bentuk
dokumentasi. Akan tetapi tujuan karya ini diciptakan bukan hanya sebagai bentuk
dokumentasi pentas ludruk belaka. Melainkan hasil usaha kinerja kamera
menangkap momen estetis tontonan ludruk melalui media film, sehingga hasil
penciptaan tidak dapat dinikmati secara terpisah, baik dari sisi estetika sajian drama

ludruk atau sinematografinya saja. Keduanya telah menyatu dalam komposisi

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



penyajian film melalui konsep alih wahana yang akan dilakukan. Menurut Damono
(2018: 10) alih wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan
pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian yang lain. Alih wahana pada
hakikatnya merupakan intermedialitas, memahami apa saja yang berbeda dari
berbagai media dan bagaimana perbedaan-perbedaan itu dihubungkan.

Alih wahana medium ludruk menuju film secara mendasar terletak pada

Pementasan , - Ay erjadi dalam satu waktu

mengandalkan bantuan penata setting, pergantian ruang ditentukan oleh sirkulasi
alur cerita dari setiap babak, di mana setiap babak memiliki dekorasi Kelir dan
properti panggung yang berbeda menyesuaikan alur penceritaan. Sedangkan ruang
dan waktu dalam film tidak terbatas interior dapat menunjukkan ruang dan waktu
yang nyata. Pembentukan setting ruang dan waktu pertunjukan ludruk tersebut akan

berusaha dialih wahanakan pada pembentukan setting film yang memiliki ruang
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dan waktu dengan dimensi yang lebih jelas dan tak terbatas, menunjuk pada sebuah
lokasi dan wilayah tertentu yang lebih tegas. Karena media film dapat
menyesuaikan beberapa lokasi dan waktu yang dipilih dan menentukan kapan
gambar diambil.

Akan tetapi ludruk memiliki karakter media yang tidak dimiliki film yaitu

sebuah bentuk pentas yang langsung gialami oleh penonton melalui perasaannya,

sgolah penonton filgagsedglgferhadapan dengan
panggung dan a ala langsung. ’

Penciptaan film alih wahana ludruk bersumber dari lakon populer “Sarip
Tambak Oso”. Lakon tersebut kemudian diinterpretasikan menjadi draft skenario
film yang memiliki latar, plot, penokohan, dialog dan tema. Karena sebelumnya
lakon tersebut hanya berbentuk Begrip, sebagai ide atau konsep cerita yang

disampaikan sutradara kepada aktor ludruk melalui treatment tulisan maupun lisan.

Pengembangan ide dan konsep cerita menjadi dialog dalam pementasan ludruk
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mengandalkan improvisasi dari para aktornya. Bentuk improvisasi dialog para aktor
tersebut, kemudian dipilih dan diamati untuk menjadi bahan pengalihan medium
Begrip menjadi teks skenario film. Tentunya akan memiliki struktur penceritaan
yang berbeda dari ludruk pada umumnya, karena harus menyesuaikan dengan
keterbatasan durasi yang dimiliki film.

Penyutradaraan film yang berlagdaskan konsep alih wahana tentunya akan

menuai  banyak kesulitan

alih wahan ini adalah upaya studi film dapat belajar dari pementasan ludruk.
B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan, dapat dirumuskan ide karya yaitu
bagaimana proses pengalihan wahan medium ludruk menjadi mise-en-scene yang
ditata sesuai karakter media film. Sebuah usaha mengalihkan suasana pentas

panggung (mood) ludruk menjadi bentuk improvisasi penyajian sinematografi,
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mengalihkan aspek tontonan (spectacle) panggung ludruk menjadi penyajian mise-
en-scene film dan penciptaan skenario film sesuai karakteristik dialog ludruk lakon

“Sarip Tambak Oso”.

C. Orisinalitas

Orisinalitas dalam penciptaan karya seni yang dimaksud adalah dapat

ML
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mengalihkan ludruk menjadi film. Pessetiaan yang paling mendasar terletak pada
jenis pentas panggung (objek) yang dijadikan sebagai bahan alih medium.
Memungkinkan terjadinya banyak perbedaan dalam cara mengelaborasikan objek
yang akan alihwahanakan dalam bentuk film, otomatis akan membentuk teknik
penceritaan (skenario), mise-en-scane dan sinematografi yang berbeda. Sehingga
karya film ini dapat dimungkinkan sebagai karya yang memiliki kriteria orisinal,

menyajikan informasi baru secara tertulis untuk pertama kalinya, memperluas,
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kualifikasi atau mengelaborasi pada karya yang telah ada, serta menunjukkan

orisinalitas dengan menguji gagasan orang lain (Phillips dan Pugh, 1994:61-62).

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

Penciptaan karya berlandaskgg pada tujuan untuk mengkaji konsep alih
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